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RINGKASAN 

Jafnin Najah, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Agustus 2025. Pengaruh 

Durasi Pencampuran Larutan Infus KA-EN 3B Terhadap Sifat Fisikokimia Obat Injeksi 

Ampisilin Pembimbing 1: Prof. Dr. Apt. H. Yudi Purnomo, M.Kes. Pembimbing 2: Apt. 

Arina Swastika, M.Farm.  

Pendahuluan: Ampisilin injeksi memiliki keterbatasan kompatibilitas pada 

pencampuran sediaan intravena. Hingga kini, belum ada penelitian ilmiah yang khusus 

mengulas kompatibilitas ampisilin dengan infus KA-EN 3B. Berdasarkan kondisi 

tersebut, diperlukan studi untuk menilai kompatibilitas pencampuran injeksi ampisilin 

dalam cairan infus KA-EN 3B berdasarkan sifat fisik dan kimia serta pengaruh durasi 

interaksi.  

Metode: Penelitian ini merupakan studi observasi laboratorium yang mengevaluasi 

pencampuran injeksi ampisilin dalam infus KA-EN 3B pada jam ke-0, 2, 4, dan 6 dengan 

pengulangan sebanyak tiga kali (n=3). Parameter yang diamati berupa sifat fisik 

(organoleptis dan kekeruhan), serta sifat kimia (pH dan kadar obat). Analisis data 

dilakukan menggunakan One Way ANOVA (p<0,05) dan uji korelasi Pearson. 

Hasil : Pencampuran sediaan injeksi ampisilin dengan infus KA-EN 3B pada jam ke-6 

terjadi inkompatibilitas ditandai dengan peningkatan kekeruhan meningkat 2,5 kali 

sementara pH dan kadar obat terjadi penurunan berturut-turut sekitar 1-2% dan 7-20%. 

Terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan (p<0.05) antara durasi interaksi dengan 

kekeruhan (r = 0,710), pH (r = 0,895), dan kadar obat (r =0,991).  

Simpulan: Pada pencampuran injeksi ampisilin dalam  infus KA-EN 3B terjadi 

perubahan pada sifat fisik (kekeruhan), serta sifat kimia (pH dan kadar obat) selama 6 

jam waktu pengamatan.  

Kata kunci: Ampsilin, KA-EN 3B, durasi interaksi, kompatibilitas,fisikokimia. 
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SUMMARY 

Jafnin Najah, Faculty of Medicine, Islamic University of  Malang, August 2025. The 

Effect of KA-EB 3B Infusion Solution Mixing Duration on the Physicochemical 

Properties of Ampicillin Injection Supervisor 1: Prof. Dr. Apt. H. Yudi Purnomo, M. Kes 

Supervisor 2: Apt. Arina Swastika, M.Farm. 

Introduction: Ampicillin injection has compatibility limitations when mixed in 

intravenous infusion solutions. To date, there has been no scientifis research specifically 

reviewing the compatibility of ampicillin with KA-EN 3B infusion. Given these 

circumstances,a study is needed to assess the compatibility of mixing ampicillin injection 

with KA-EN 3B infusion solution based on physical and chemical properties as well the 

effect of interaction duration.  

Methods: This study is a laboratory observational study evaluating the mixing of 

ampicillin injections and KA-EN 3B infusion at 0, 2, 4, and 6 hours three repetitions (n=3) 

The parameters observed included physical properties (organoleptic and turbidity) and 

chemical properties (pH, and drug concentration). Data analysis was performed using 

One Way ANOVA (p<0,05) and Pearson’s correlation test.  

Result : Mixing the ampicillin injections with KA-EN 3B infussion at the 6 hour mark 

resulted in incompatibility, characterized by a 2.5 fold increase in turbidity, while the pH 

and drug concentration decreased by approximately 1-2% and 7-20% respectively. There 

was a strong and significant (p<0,05) correlation between interaction duration and 

turbidity (r=0,710), pH (r=0,895), and drug concentration (r=0,991). 

Conclusion: When mixing ampicillin injection into KA-EN 3B infussion, cahnges in 

physical properties (turbidity) and chemical properties (pH and drug concentration) 

occurred during the 6 hour observation period.  

Keyword: Ampicillin, KA-EN 3B, duration of onteraction, compatibilty, 

physicochemical.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktik pencampuran sediaan intravena banyak diterapkan dalam layanan 

kesehatan. Intravena admixture merupakan proses pencampuran dua atau lebih 

sediaan intravena berbeda dalam satu wadah guna memenuhi kebutuhan terapi 

pasien (Putri et al., 2023). Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah, prevalensi 

praktik i.v admixture mencapai 94,69%, yang menunjukkan tingginya penggunaan 

metode ini dalam praktik klinis (Achmad et al., 2014). Pencampuran sediaan 

intravena memiliki beberapa manfaat antara lain mempertahankan kadar obat dalam 

darah agar tetap stabil dan membantu menjaga keseimbangan cairan tubuh 

(Dwijayanti et al., 2016). Akan tetapi, pencampuran sediaan intravena berisiko 

menyebabkan interaksi obat yang tidak diinginkan (Agoes, 2022). 

Pencampuran sediaan intravena dapat menimbulkan interaksi antar obat. 

Interaksi obat adalah reaksi dari obat yang disebabkan ketika dua atau lebih obat 

berinteraksi (Farhaty dan Sinuraya, 2018). Interaksi obat dibagi menjadi tiga tipe, 

yaitu interaksi farmasetik, farmakokinetik, dan farmakodinamik. Interaksi 

farmasetik terjadi antara dua obat yang diberikan secara bersamaan dan timbul 

secara langsung di luar tubuh (Nego dan  Anggi, 2023). Interaksi farmakokinetik 

adalah interaksi obat yang mempengaruhi proses absorpsi, distribusi, metabolisme, 

dan ekskresi (ADME) sehingga dapat meningkatkan atau mengurangi kadar obat di 

plasma. Sedangkan interaksi farmakodinamik merupakan interaksi yang dapat 

memodifikasi efek kerja suatu obat. Sementara itu, interaksi obat secara farmasetika 

berpotensi menyebabkan inkompatibel, yang dapat berdampak pada proses 

farmakokinetik dan farmakodinamik obat dalam tubuh (Gunawan et al., 2016).  
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Inkompatibilitas obat sering terjadi pada praktik i.v admixture, tetapi jarang 

diperhatikan. Inkompatibilitas merupakan kondisi di mana obat tidak dapat 

bercampur secara fisika atau kimia, yang mengakibatkan hilangnya potensi atau 

meningkatnya toksisitas (Aztriana et al., 2022). Inkompatibilitas obat dapat terjadi 

secara fisik atau kimia. Inkompatibilitas fisik terjadi saat pencampuran, ditandai 

dengan perubahan warna, kejernihan, kekeruhan, atau terbentuknya endapan 

(Trissel & Martinez, 2015). Inkompatibilitas kimia mencakup perubahan pH dan 

kadar obat sehingga menyebabkan penurunan efektivitas dan peningkatan toksisitas 

obat (Nagaraju et al., 2015). Menurut  Salamah (2016) potensi inkompatibilitas 

pencampuran sediaan intravena di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah ditemukan 

pada 50 kejadian dari 79 pasien (63% kejadian per pasien), yang mengindikasikan 

tingginya frekuensi kejadian per pasien. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

adalah durasi interaksi antar obat dalam campuran, semakin lama waktu kontak, 

semakin besar peluang terjadinya reaksi yang memicu inkompatibilitas. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan efek merugikan, seperti infiltrasi, flebitis, emboli, hingga 

ekstravasasi (Castro et al., 2021).  

Salah satu obat yang berpotensi mengalami inkompatibilitas pada pencampuran 

sediaan intravena adalah ampisilin. Ampisilin merupakan antibiotik penisilin 

bersifat bakterisid dengan spektrum luas, digunakan untuk mengatasi berbagai 

infeksi, termasuk saluran pernapasan dan pencernaan. Namun, stabilitasnya terbatas 

sehingga menyebabkan inkompatibilitas dengan beberapa obat seperti furosemid, 

gentamicin, fluconazole serta larutan infus seperti dextrose 5%, ringer laktat, dan 

NaCl 0,9%. Salah satu larutan infus yang sering digunakan dalam praktik 

pencampuran sediaan intravena adalah KA-EN 3B. Larutan ini sering digunakan 
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pada pasien dewasa maupun anak-anak guna memelihara keseimbangan cairan dan 

elektrolit pasien. Meski penggunaanya luas, belum ada penelitian yang secara 

spesifik mengevaluasi kompatibilitas pencampuran injeksi ampisilin dengan infus 

KA-EN 3B, termasuk analisa durasi interaksinya.  

Evaluasi inkompatibilitas pada pencampuran sediaan intravena merupakan 

langkah penting untuk memastikan keamanan serta efektivitas obat. Perubahan  

fisik dapat diamati melalui adanya perubahan warna, kejernihan, dan kekeruhan, 

yang dinilai secara visual serta dikonfirmasi menggunakan turbidimeter sebagai alat 

uji kekeruhan (Trissel dan Martinez, 2015). Sementara itu, perubahan  kimia 

dianalisis melalui pengukuran pH menggunakan pH meter, serta penetapan kadar 

obat dengan instrumen analitik. Salah satu instrumen yang digunakan dalam 

penetapan kadar obat adalah spektrofotometri UV-Vis, yang bekerja berdasarkan 

prinsip absorpsi cahaya pada panjang gelombang tertentu (Martin et al., 2023). 

Metode ini dipilih karena efisien dan sederhana dibandingkan dengan metode  lain 

(Elsan dan Minarsih, 2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk 

menganalisis pengaruh durasi pencampuran larutan infus KA-EN 3B terhadap sifat 

fisikokimia obat injeksi ampisilin.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah durasi pencampuran larutan infus KA-EN 3B berpengaruh pada 

sifat fisik obat ampisilin ? 

2. Apakah durasi pencampuran larutan infus KA-EN 3B berpengaruh pada 

sifat kimia obat ampisilin ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh durasi pencampuran larutan infus KA-EN 3B pada 

sifat fisik obat injeksi ampisilin. 

2. Mengetahui pengaruh durasi pencampuran larutan infus KA-EN 3B pada 

sifat kimia obat injeksi ampisilin. 

 1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teori  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar teori tentang 

pengaruh durasi pencampuran larutan infus KA-EN 3B  pada sifat dari 

sediaan intravena. Dengan demikian, hasil penelitian dapat berkontribusi 

dalam optimalisasi formulasi sediaan intravena serta meningkatkan 

keamanan dan efektivitas terapi intravena bagi pasien. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dasar ilmiah dalam 

penetapan durasi pencampuran larutan infus KA-EN 3B dengan sediaan 

injeksi ampisilin, guna menjamin kestabilan sifat fisikokimia sediaan dan 

mendukung keamanan serta efektivitas terapi.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian pengaruh durasi pencampuran larutan infus 

KA-EN 3B terhadap sifat fisikokimia obat injeksi ampisilin 

1. Pencampuran injeksi ampisilin dengan larutan infus KA-EN 3B hingga 6 

jam tidak menunjukkan perubahan warna maupun kejernihan, sehingga 

secara visual larutan masih stabil dan tidak menunjukkan inkompatibilitas.  

2. Berdasarkan sifat fisik, nilai kekeruhan mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya durasi pencampuran. 

3. Berdasarkan sifat kimia, nilai pH dan kadar ampsilin mengalami 

penurunan seiring bertambahnya durasi pencampuran. 

7.2 Saran   

Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya, 

antara lain :  

1. Disarankan dilakukannya validasi metode analisis secara menyeluruh 

meliputi parameter akurasi, presisi, linearitas, batas deteksi, dan batas 

kuantitasi, guna menjamin reliabilitas hasil pengukuran.  

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan meninjau kembali batas 

waktu stabilitas campuran ampisilin dalam infus KA-EN 3B dengan durasi 

pengamatan lebih singkat, yaitu hingga 4 jam,serta interval pengukuran 

setiap 1 jam untuk memastikan batas waktu stabilitas yang lebih tepat.  
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